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QUINOA
DAN BUCKWHEAT

'TANAMAN PANGAN ALTERNATIF
YANG KAYA MANFAAT

Tanaman Bayam Biji/Grain amaranth (dmaranthus L. spp.),
Quinoa | Kinoa (Chenopodium guinoa Willd), dan Buckwheat / Gandum
Kuda (Fagopyrum esculemtum Moench dan Fagopyrum tataricum (L.)
Gaertn) dikenal sebagai Serealia semu atau dalam bahawa internasionalnya
adalah tanaman Pseudosereal. Serealia semu adalah beberapa spesies
mﬂmlmmlbhj:mmkaMm
penampilan fisik yang mirip dengan sereal yang sebenarnya. Biji
pseudocereals dapat digiling untuk menghasilkan tepung untuk pasta dan
produk roti, tetapi tidak mengandung gluten. Tanaman-tanaman ini menjadi
beberapa dari begitu banyak tanaman Pangan Alternatif di masa depan
untuk substitusi Gandum, Jagung dan Beras. Buku menjabarkan beberapa
manfaat penggunaan tanaman budidaya hingga hama dan penyakit
tanaman. Dengan adanya buku ini diharapkan popularitas ketiga jenis
tanaman pseudocereal ini menjadi lebih dikenal di Indonesia. Buku ini
juga diharapkan dapat membantu praktisi pertanian khsusunya tanaman
pangan alternatif. Selain itu menjadi bahan referensi belajar bagi
mahasiswa Yang terkait program Studi Tanaman Pangan dan sejenis, juga
peneliti yang tertarik dengan tanaman pangan alternatif.

>
e II\HI T

eurekamediasksaraiigmail.com
-:=!===I EEJLIHQHHHHIJI!IHI TBEZ34

Bojangsari - Purbalingga 53362

878243

Anggota IKAF




GRAIN-AMARANTH,
QUINOA DAN BUCKWHEAT

Tanaman Pangan Alternatif yang Kaya Manfaat

Muhammad Kadir
Nildayanti
Syahruni Thamrin

%5

evureka
media akrara

PENERBIT CV. EUREKA MEDIA AKSARA



GRAIN-AMARANTH, QUINOA DAN BUCKWHEAT
Tanaman Pangan Alternatif yang Kaya Manfaat

Penulis : Muhammad Kadir
Nildayanti
Syahruni Thamrin

Editor : Dr. Junaedi, S.P, M.Si

Desain Sampul : Eri Setiawan

Tata Letak : Via Maria Ulfah

ISBN : 978-623-487-894-3

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, MARET 2023
ANGGOTA IKAPIJAWA TENGAH
NO. 225/]TE/2021

Redaksi

Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari

Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com

Cetakan Pertama : 2023

All right reserved

Hak Cipta dilindungi undang-undang

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh

isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun,

termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman
lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit.

ii



KATA PENGANTAR

Sebagai negara dengan jumlah penduduk yang banyak dan
tingkat pertumbuhannya yang tinggi, maka wupaya untuk
mewujudkan ketahanan pangan merupakan tantangan yang harus
mendapatkan prioritas untuk kesejahteraan bangsa. Ketahanan
pangan yang saya maksud sesuai dengan Undang-undang Nomor
18 Tahun 2012 tentang Pangan yang mengamankan bahwa
pemerintah bersama masyarakat mewujudkan ketahanan pangan
bagi seluruh rakyat Indonesia. Terkait hal tersebut pembangunan
pertanian khususnya subsektor tanaman pangan mendapat
tantangan berat mengingat makanan pokok rakyat Indonesia
adalah Beras (padi), salah satu jenis tanaman sereal yang paling
banyak dikenal di seluruh Dunia. Berbagai Upaya sudah dilakukan
untuk mempertahankan produksi tanaman pangan selain padi ada
Jagung, Gandum, dana tau Sorghum sebagai jenis serealia utama
sumber bahan pangan pokok.

Upaya lain yang dapat dilakukan adalah mengembangkan
jenis tanaman pangan alternatif. Di Indonesia sendiri secara
tradisional beberapa daerah seperti di Sumatera, Jawa, Sulawesi,
Nusa Tenggara bahkan Papua mengenal beberapa tanaman pangan
alternative seperti Jewawut, atau Hanjeli. Tanaman Jewawut dan
hanjeli sudah dibahas dalam beberapa kajian dan buku referensi.
Seluruh tanaman pangan utama tersebut merupakan tanaman jenis
serealia utama (dikenal sebagai sereal sejati) dari keluarga padi-
padian (Poaceae) dan telah dikembangkan dan dibudidayakan di
Indonesia. Diluar tanaman-tanaman serealia sejati tersebut di dunia
kita mengetahui ada beberapa jenis sereal yang bukan dari keluarga
Poaceae. Jenis sereal ini disebut sebagai serealia semu (Pseudocereal).

Pseudocereal adalah jenis biji-bijian yang biasanya dianggap
sebagai sereal, tetapi sebenarnya bukan anggota keluarga tanaman
padi-padian (Poaceae). Sehingga secara botani tidak terkait dengan
sereal seperti Padi, Jagung, gandum, Hanjeli atau Jewawut, namun
hasil panen tanaman Pseudocereal adalah juga biji-bijian yang sering
dikonsumsi dan digunakan dalam masakan dengan cara yang mirip
dengan sereal. Contoh dari jenis pseudocereal yang akan dibahas
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adalah quinoa (Kinoa), Grain Amaranth (bayam biji), dan
Buckwheat (Gandum kuda).

Tanaman-tanaman sereal semu ini sangat potensial untuk
dikembangkan sebagai tanaman pangan fungsional alternatif
dikarenakan memiliki berbagai keunggulan yang berbeda dengan
tanaman padi atau jenis sereal sejati lain. Sebagai Contoh Quinoa
dikenal sebagai penghasil tepung yang bebas gluten dimana Gluten
sering menjadi maslah pada beberapa kasus kesehatan. Buku ini
disusun dari mater-materi perkuliahan dan makalah serta referensi
terkait yang masih sangat minim mengingat tanaman-tanaman
yang dibahas belum dikenal luas di Indonesia.

Buku ini diharapkan dapat membantu praktisi pertanian
khususnya tanaman pangan alternatif. Selain itu menjadi bahan
referensi belajar bagi mahasiswa Yang terkait program Studi
Tanaman Pangan dan sejenis, juga peneliti yang tertarik dengan
tanaman pangan alternatif. Penulis mengucapkan Terima Kasih
kepada teman-teman yang memberikan Support dalam
penyusunan Buku referensi ini.

Maros, Februari 2023

Penulis
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BAB | MENGENAL TANAMAN
PSEUDOCEREAL
(SEREALIA-SEMU)
DAN POTENSINYA

Pseudocereals adalah nama lain (bahasa internasional) dari
jenis tanaman serealia semu, biji yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan layaknya serealia tetapi sejatinya tanaman ini bukan
jenis sereal. Pseudosereal atau Serealia semu adalah beberapa
spesies tanaman dikotil yang menghasilkan biji dengan kandungan
pati dan penampilan fisik yang mirip dengan sereal yang
sebenarnya. Biji pseudocereals dapat digiling untuk menghasilkan
tepung untuk pasta dan produk roti, tetapi tidak mengandung
gluten. Serealia semu yang paling populer adalah Quinoa / Kinoa
(Chenopodium quinoa Willd), Bayam Biji (Amaranthus L. spp.), dan
Buckwheat/ Gandum Kuda / Soba (Fagopyrum esculentum Moench
dan Fagopyrum tataricum (L.) Gaertn) (Pirzadah & Malik, 2020)

Sereal utama seperti jagung, gandum, dan beras menjadi
komoditi yang 80% menjadi konsumsi makanan dan biofortifikasi
untuk meningkatkan vitamin dan nutrisi mikro esensial lainnya. Di
sisi lain, serealia semu adalah secara alami diperkaya dengan
mikronutrien esensial ini, tetapi belum dieksplorasi untuk produksi
dan konsumsi skala besar konsumsi skala besar hingga saat ini.
Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO) telah mengidentifikasi
banyak tanaman sebagai kurang dimanfaatkan, yang secara
signifikan dapat berkontribusi untuk meningkatkan gizi dan
kesehatan, meningkatkan mata pencaharian, ketahanan pangan di
masa depan dan pembangunan berkelanjutan. Tanaman yang
kurang dimanfaatkan ini menawarkan potensi yang sangat besar di
sektor pangan fungsional untuk memerangi krisis kelaparan yang
tersembunyi dan menawarkan pilihan untuk menghasilkan
pendapatan. Selain itu, karena tanaman yang kurang dimanfaatkan



BAB

A.

10

GRAIN-AMARANTH
(BAYAM BIJI)

Pemanfaatan Grain-Amaranth (Bayam Biji)

Komoditas penghasil karbohidrat alternatif yang asli
dimiliki Indonesia sangat banyak seperti talas, sukun, uwi-
uwian, dan suweg juga yang lebih awal ada Jewawut, dan
Hanjeli. Pemanfaatan yang kurang dari bahan pangan tersebut
membuat Indonesia seperti kekurangan bahan pangan. Bahkan
selain jenis umbi-umbian yang jelas mengandung karbohidrat,
ternyata kita dapat memanfaatkan bagian dari bayam yaitu
bijinya sebagai bahan pangan yang mengandung karbohidrat.

Bayam biji, spesies yang beberapa jenis nya biasa
digunakan daunnya sebagai sayuran dan obat tradisional di
Indonesia pada satu jenis dikenal sebagai bayam-biji (Grain-
amaranth) dimanfaatkan biji nya sebagai sumber bahan pangan
terutama sumber karbohidrat. Grain amaranth atau bayam-biji
adalah bahan pangan yang kaya akan nutrisi dengan kandungan
air, lemak nabati, protein, karbohidrat, serat, vitamin C, vitamin
B, dan kalsium yang memenuhi standar bahan pangan yang baik
dikonsumsi. Biji bayam ini juga merupakan bahan yang mudah
dicerna oleh lambung dan diserap nutrisinya di dalam usus,
dengan demikian grain amaranth sangat baik penggunaannya
sebagai bahan makanan bayi.

Kandungan karbohidrat yang tinggi akan membuat grain
amaranth sebagai bahan tepung yang baik digunakan. Protein
dalam grain amaranth juga sangat tinggi kualitasnya,
seperempat mangkuk bubur grain amarant, juga mampu
mensuplai 60% kebutuhan tubuh akan zat besi. Grain amaranth



BAB

A.
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QUINOA (KINOA)

Sejarah dan Pemanfaatan Quinoa

Gambar 11. Quinoa Berbunga / Berbuah Lebat

Quinoa (Chenopodium quinoa Willd.) adalah tanaman
herba tahunan. Ini dianggap sebagai sereal semu karena
tanaman ini termasuk dalam keluarga bayam dan bit gula.
Quinoa adalah tanaman seperti biji-bijian asli yang tumbuh di
wilayah Andes di Amerika Selatan termasuk Peru, Bolivia,
Ekuador, Kolombia, dan Chili. Quinoa merupakan tanaman biji-
bijian makanan bebas gluten yang aman untuk pasien celiac [1].
Hampir 3000 hingga 4000 tahun yang lalu, tanaman yang luar
biasa ini telah didomestikasi untuk konsumsi manusia dan
pakan ternak [2]. Dalam beberapa tahun terakhir, tanaman ini
telah diperkenalkan di berbagai wilayah di dunia seperti Eropa,
Amerika Utara, Australia, Cina, dan Jepang. Quinoa dapat



BAB
BUCKWHEAT
(GANDUM KUDA)

A. Sejarah dan Pemanfaatan Buckwheat

Buckwheat atau gandum kuda adalah tanaman yang
bijinya sangat dikenal untuk diolah menjadi tepung. Berbeda
dengan anggapan orang kebanyakan, buckwheat bukanlah
serealia seperti gandum, walaupun menggunakan nama wheat
di belakangnya.Nutrisi yang sangat menonjol dari buckwheat
adalah protein dengan kandungan sebesar 13 persen,
karbohidrat 71 persen, dan lemak 8 persen dihitung dari ukuran
penyajian 100 gram. Selain itu buckwheat dikenal sebagai
sumber vitamin B dan zat besi sebesar 60-100 ppm, zinc 20-30
ppm, 25-50 ppb.

Buckwheat konon berasal dari Cina dan dibudidayakan
secara luas sebagai sebagai tanaman minor di banyak tempat di
dunia. Ini adalah serealia semu tanaman, termasuk dalam genus
Fagopyrum dari keluarga Polygonaceae. Ada dua spesies yang
dibudidayakan, yaitu jenis soba Fagopyrum esculentum dan jenis
tartar (Fagopyrum tataricum). Buckwheat biasa adalah paling
banyak dibudidayakan dan dimanfaatkan, sedangkan soba
Tartary terutama ditanam dan dikonsumsi di Cina.
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